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Abstrak
 

Tujuan : Mengetahui sebaran tingkat pendidikan akhir penyandang cacat (penca) di masyarakat serta

hubungannya dengan jumlah saudara kandung dan jenis kecacatan.

Metode: Disain penelitian adalah studi potong lintang yang dilakukan pada tahun 2012. Pengisian formulir 1

Community Based Rehabilitation (CBR) - WHO modifikasi Ferial (versi Bahasa Indonesia) dilakukan pada

113 penca yang berusia 18-65 tahun. Penca tersebar di empat kelurahan di kecamatan Tanjung Priuk yang

merupakan daerah binaan Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat yang dipilih berdasarkan cluster random

sampling.

Hasil : Sebaran tingkat pendidikan penca yang dihubungkan dengan jenis kecacatan, didapatkan hasil bahwa

tingkat pendidikan penca bervariasi, mulai dari tidak sekolah hingga SMA/SMALB dengan 77% penca yang

tidak bersekolah. Analisa statistik dengan menggunakan uji kruskal wallis didapatkan nilai tengah tingkat

pendidikan berdasarkan jenis kecacatan adalah tidak sekolah dengan p 0,73. Hubungan jumlah saudara

kandung dengan tingkat pendidikan akhir penca dengan uji chi square mendapatkan nilai p 0,330.

Kesimpulan : Tidak didapatkan hubungan antara jenis kecacatan dengan tingkat pendidikan akhir penca.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah saudara kandung dengan tingkat pendidikan akhir

penyandang cacat.

......

The aim: Knowing the distribution of education levels with disabilities in society and its relationship with

the number of sibling and type of disability.

Methods: The design of the study was cross sectional in 2012. Filling of form 1 Community Based

Rehabilitation ( CBR) -WHO modification Ferial ( Indonesian language version ) conducted on 113 disabled

aged 18-65 year. The disabled is distributed in four subdistricts (kelurahan) of district (Kecamatan) Tanjung

Priuk which is built based on selected Community Based Rehabilitation area chosen by cluster random

sampling.

Results: The distribution of disabled education levels associated with different types of disability then get

that disabled education level varies from no school until high school (SMA)/SMALB with 77% of disabled

people who do not attend school. Statistical analysis using the kruskal wallis test values obtained as a middle

level of education based on the type of disability is no school with p 0.73. The relation of the number of

siblings with the level of education of the disabled with the chi square gain value p 0,330.

Conclussion: There was no correlation between types of disability with the final level of education of

disabled people. There was no significant relationship between the number of siblings with the final level of
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education of disabled people.


